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ABSTRAK 

Nama : Irsan Rahman 

Nim : 40400113100 

Jurusan : Ilmu Perpustakaan 

Judul : Strategi Promosi Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 

  

Skripsi ini membahas tentang Strategi Promosi Perpustakaan Abdurrasyid 

Daeng Lurang. Rumusan masalah penelitian ini yaitu pertama Bagaimana strategi 

promosi yang dilakukan oleh pustakawan di perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang?  

kedua Kendala apa yang dihadapi pustakawan dalam melakukan promosi perpustakaan 

di perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang? 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi promosi 

perpustakaan yang dilakukan oleh pustakawan di perpustakaan Abdurrasyid Daeng 

Lurang serta untuk mengetahui kendala apa saja yang dirasakan pustakawan dalam 

melakukan promosi perpustakaan di perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Penelitian kualitatif 

dengan menggunakan  pendekatan secara deskriptif kualitatif. Informan dalam 

penelitian yaitu Pustakawan di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang serta 

pemustaka. Data diperoleh melalui observasi, wawancara serta dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan metode kualitatif.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa adapun bentuk-bentuk kegiatan promosi 

yang  telah dilakukan yaitu diterapkannya layanan perpustakaan keliling ke sekolah-

sekolah yang dianggap membutuhkan layanan tersebut, selanjutnya kegiatan 

penyebaran brosur ke tempat kerumunan orang, pengembangan layanan online/ 

website, pelaksanaan kegiatan expo, pelatihan dan berbagai perlombaan kemudian 

bekerjasama dengan berbagai komunitas literasi sehingga dapat mendatangkan 

langsung pengguna informasi ke lokasi perpustakaan sehingga proses pengenalan 

perpustakaan dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Sedangkan kendala dalam melakukan kegiatan promosi yaitu hal yang paling dasar 

adalah minimnya anggaran untuk menunjang proses pelaksanaan promosi, kurangnya 

jumlah pustakawan profesional untuk melakukan kegiatan promosi, koleksi-koleksi di 

perpustakaan tersebut tidak up to date serta kurangnya kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya perpustakaan bagi kehidupan. 

Kata kunci: Strategi, Promosi, Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya perpustakaan adalah Suatu wadah atau tempat yang didalamnya 

terdapat pusat informasi, ilmu pengetahuan, penelitian, rekreasi, serta pelestrian 

khazana budaya bangsa. Disanalah pusat pembelajaran sepanjang hayat, siapapun 

boleh menggunakan fasilitas yang telah disediakan. Perpustakaan adalah sebuah kata 

yang sudah tidak asing lagi didengar walaupun disadari sadari sepenuhnya terpahami 

secara utuh. Namun demikian tidak diragukan lagi bahwa perpustakaan merupakan 

sarana yang sangat penting bagi semua lapisan masyarakat pada suatu bangsa. Kondisi 

perpustakaan suatu bangsa merupakan cerminan dari tingkat kebudayaan bangsa itu , 

sehingga perpustakaan berperan aktif sebagai sarana untuk membantu mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007  

BAB II Pasal 7 dikatakan bahwa mengalahkan promosi gemar membaca dan 

memanfaatkan perpustakaan (Undang-undang RI, 2009 : 9 ). Dengan demikian 

perpustakaan perlu melakukan promosi agar pemustaka tertarik untuk berkunjung. 

Promosi dilakukan agar masyarakat mengetahui produk yang dimiliki, juga agar 

masyarakat dapat memanfaatkan layanan yang disediakan. 

Promosi adalah forum pertukaran informasi antar organisasi dengan konsumen 

dengan tujuan utama memberi informasi tentang produk atau jasa yang disediakan oleh 

organisasi, sekaligus konsumen membujuk untuk bereaksi terhadap produk atau atau 
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jasa itu.  Sedangkan di dalam dunia perdagangan, promosi adalah usaha untuk 

memajukan dan meningkatkan popularitas barang yang akan dijual (Mustafa, 1996: 

20). Promosi dapat juga diartikan sebagai  suatu informasi yang kita tidak tau sampai 

kita bisa tau, Kegiatan promosi di perpustakaan sangat diperlukan karena dari 

pandangan masyarakat pada umumnya beranggapan bahwa perpustakaan hanya 

tempat/ wadah. 

Salah satu cara dalam mempromosikan perpustakaan yaitu dengan cara 

mengadakan kegiatan di perpustakaan yang melibatkan staf perpustakaan dan 

pemustaka. 

 Peranan promosi perpustakaan tidak terbatas  karena hanya memberikan  

informasi, mendidik dan menghibur, untuk itu dalam melakukan kegiatan promosi 

harus dibuat dengan bahasa yang sederhana dan semenarik mungkin, sehingga mudah 

dimengerti dan dipahami oleh Pemustaka. Dengan adanya promosi di harapkan 

pemustaka dapat mengenal lebih dekat perpustakaan dan bisa memanfaatkan jasa 

perpustaakaan, perpustakaan yang tidak mengadakan promosi,akan mengakibatkan 

perpustakaan tidak dikenal pada kalangan masyarakat.   

Tujuan promosi Perpustakaan  yaitu  memperkenalkan perpustakaan, koleksi, 

jenis layanan, serta manfaat yang diperoleh oleh pengguna perpustakaan (Mustafa, 

1996: 20). 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana strategi promosi yang dilakukan oleh pustakawan di perpustakaan 

Abdurrasyid Daeng Lurang? 

2. Kendala apa yang dihadapi pustakawan dalam melakukan promosi 

perpustakaan di perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang?  

C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  

1. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah sasaran utama atau pemusatan dari penelitian 

yang dilakukan. Adapun fokus penelitian ini yaitu terletak pada bentuk-bentuk 

promosi yang digunakan di Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang. 

2. Deskripsi Fokus 

Untuk memudahkan penulis dalam menyusun dan menganalisis 

pembahasan yang terkandung dalam judul penelitian ini, maka penulis akan 

mengemukakan deskripsi focus sebagai berikut:. 

a. Bentuk- bentuk promosi perpustakaan  adalah suatu wujud dari rangkaian 

kegiatan promosi perpustakaan, yang mana promosi ini di rancang agar 

masyarakat mengetahui manfaat sebuah perpustakaan melalui koleksi, 

layanan dan juga fasilitas  yang disediakan. 
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b. Strategi romosi merupakan daya tarik utama dari sebuah perpustakaan. 

Salah satu aspek penting untuk membuat Masyarakat berkunjung 

diperpustakaan yaitu membuat kegiatan berbasis perpustakaan 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil yang penulis temukan, terdapat beberapa literatur yang 

berkaitan dengan pembahasan yang mengkaji Strategi promosi perpustakaan dalam 

meningkatkan minat kunjung di perpustakaan Abdul rasyid daeng lurang, antara lain: 

1. Perancangan Sistem dan Pengembangan Sistem Informasi, ditulis oleh Budi 

Sutedjo Dharma Oetomo, (2006) membahas segala perencanaan pembuatan 

sistem informasi, sekaligus pembangunan sistem informasi yang baik. 

2. Hubungan promosi Perpustakaan Terhadap Minat Kunjung Pemustaka di 

Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, ditulis oleh 

Muhammad Nurdin, (2013) membahas tentang promosi perpustakaan. 

E. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana strategi promosi perpustakaan yang 

dilakukan oleh pustakawan di perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang. 

b. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dirasakan pustakawan dalam 

melakukan promosi perpustakaan di perpustakaan Abdul Rasyid Daeng 

Lurang. 

F. Manfaat penelitian 

a. Secara Teoritis. Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk 

menambah khazanah kajian ilmu perpustakaan, khususnya mengenai 
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strategi promosi perpustakaan di perpustakaan Abdul Rasyid Daeng 

Lurang serta sebagai rintisan dan bahan perbandingan dalam rangka 

pengembangan penelitian berikutnya. 

b. Secara Praktis. Dari sisi pragmatis, penelitian tentang strategi promosi di 

Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang ini diharapkan dapat menjadi 

pijakan dalam merumuskan kebijakan dalam kerangka pendidikan pada 

masa yang akan datang serta akan memberikan manfaat baik bagi peneliti, 

praktisi, akademisi, pengguna dan juga lembaga perpustakaan.  
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BAB II 

TINJAUAN TEORETIS 

A.  Strategi 

a. Pengertian Strategi 

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu strategos, yaitu merupakan 

gabungan atau tentara ego atau pemimpin.suatu strategi mempunyai dasar atau 

skema untuk mencapai sasaran yang dituju, jadi pada dasarnya strategi strategi 

merupakan alat untuk mencapai tujuan. 

Menurut Handari (2005:147) mengemukakan bahwa strategi dalam sebuah 

manajemen organisasi dapat diartikan sebagai kiat, cara dan taktik utama yang 

dirancang secara sistematik dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajemen,yang 

terarah pada tujuan organisasi. 

Dari beberapa pendapat diatas,maka strategi dapat diartikan sebagai suatu 

rencana yang disusun oleh manajemen untuk mencapai tujuan yang di inginkan, 

rencana ini meliputi tujuan, kebijakan,  

Sedangkan menurut Quin (1999 : 10) mengartikan strategi adalah suatu 

bentuk atau rencana yang mengintegritaskan tujuan-tujuan utama, kebijakan-

kebijakan dan rangkaian tindakan dalam suatu organisasi menjadi suatu kesatuan 

yang utuh. Strategi jika diformulasikan dengan baik, akan membantu penyusunan 

dan pengalokasian sumber daya yang dimiliki perpustakaan menjadi suatu bentuk 

yang unik dan dapat bertahan. Strategi yang baik adalah strategi yang disusun 
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berdasarkan kemampuan internal perpustakaan kelemahan perpustakaan, antisipasi 

perubahan dalam lingkungan. 

Maka strategi dapat diartikan sebagai suatu rencana yang disusun oleh 

manajemen untuk mencapai tujuan yang di inginkan,dan tindakan tindakan yang 

harus dilakukan oleh sebuah perpustakaan dalam mempertahankan eksistensi. 

b. Tingkat-tingkat Strategi 

  Ada beberapa tingkatan-tingkatan strategi (Rewoldt H, 1991 : 230) 

yaitu sebagai berikut: 

a. Enterprise strategy 

 Strategi ini berkaitan dengan respon masyarakat. Setiap organisasi 

mempunyai hubungan dengan masyarakat. Masyarakat adalah kelompok yang 

berada diluar organisasi yang tidak dapat di kontrol di dalam masyarakat yang 

tidak kendali itu, ada pemerintah dan berbagai kelompok lain seperti kelompok 

penekan, kelompok politikdan kelompok sosial lainnya. Jadi dalam strategi 

enterprise terlihat relasi antara organisasi dan masyarakat luar. 

b. Corporate strategy 

 Strategi ini berkaitan dengan misi organisasi, sehingga sering disebut 

Grand Strategy yang meliputi bidang yang di geluti oleh suatu organisasi. 

B. Promosi  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990:703) Promosi adalah perkenalan. 

Promosi merupakan suatu cara yang dapat digunakan perpustakaan untuk mengadakan 

komunikasi secara luas antara pihak perpustakaan dengan khayalak/ masyarakat, 
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dengan kata lain promosi adalah suatu alat untuk mempengaruhi, menarik minat, dan 

menginformasikan tentang visi, misi, tujuan, jasa layanan yang diadakan oleh 

perpustakaan.  

Promosi merupakan forum pertukaran antar organisasi dengan konsumen 

dengan tujuan utama memberi informasi tentang produk atau jasa yang di tawarkan dan 

disediakan oleh organisasi,sekaligus membujuk konsumen untuk bereaksi terhadap 

produk atau jasa yang di tawarkan. Kegiatan penting yang dilakukan oleh setiap 

organisasi terutama bagi organisasi yang bergerak dalam bidang usaha dan jasa. Bentuk 

produk dan jasa yang di hasilkan tidak ada gunanya jika tidak di ketahui dan di 

manfaatkan oleh sebagian konsumennya (Darmono,2001:175). Promosi adalah setiap 

usaha penting untuk melakukan promosi untuk memperkenalkan produknya kepada 

konsumen untuk mengenal produk yang di jual. 

Sedangkan menurut Hernando (2005:2) Promosi adalah setiap kegiatan 

komunikasi yang bertujuan memperkenalkan produk layanan atau ide dengan saluran 

distribusi. the company undertakes to communicate and promote its product the target 

market”. Sehingga di artikan sebagai usaha yang dilakukan oleh penjual untuk 

membujuk pembelih agar menerima atau menjual lagi atau menyarankan kepada orang 

lain untuk menggunakn produk pelayanan, atau ide yang di promosikan 

(Mustafa,2007:3) Sedangkan menurut Lamb, Hair, Mcdaniel (2001: 145) Promosi 

adalah “Komunikasi dari para pemasar yang menginformasikan, membujuk, dan 

mengingatkan para calon pembeli suatu produk dalam rangka mempengaruhi pendapat 

mereka atau memperoleh suatu respon. “ Kemudian menurut Djarlim Saladin dan 



9 
 

 
 

Yenis Marty Oesman (2002:123) dikatakan bahwa “Promosi merupakan proses 

komunikasi informasi penjualan dan pembelian yang bertujuan untuk merubah sikap 

dan tingkah laku pembeli, yang tadinya tidak mengenal menjadi mengenal sehingga 

menjadi pembeli dan tetap mengingat produk tersebut’’. Sedangkan menurut Swastika 

(1997:11), mengemukakan “Promosi adalah arus informasi atau persuasi satu arah 

yang dibuat untuk mengarahkan seseorang atau organisasi kepada tindakan 

menciptakan pertukaran dalam pemasaran”.  Promosi perpustakaan menurut, Suharto 

(2001:24) menyatakan bahwa promosi perpustakaan adalah salah satu cara yang 

mempunyai peranan untuk memperkenalkan perpustakaan, mengajari pemakai 

perpustakaan untuk menarik lebih banyak pemustaka dan meningkatkan pelayanan 

pemustaka pada suatu perpustakaan. Sedangkan menurut Cronin dalam buku yang 

ditulis  Mustafa (2007:5) promosi perpustakaan merupakan refleksi atau pengungkapan 

corak manajemen yang khas atau filsafat dari penyajian,sasaranya dapat menembus 

pelayanan dan semua kegiatan yang di lakukan perpustakaan. 

Dalam suatu penelitian Promosi menurut kotler (1993:253) adalah : Promotion 

includes all the activities the company undertakes to communicate and promote its 

product the tardget market”. Promosi adalah semua kegiatan yang dilakukan 

perusahaan untuk menkomunikasikan dan mempromosikan produknya kepada pasar 

sasaran.jadi promosi dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan oleh penjual untuk 

membujuk pembeli agar menerima atau menjual lagi atau menyerakan kepada orang 

lain untuk menggunakan produk, pelayanan atau ide yang di promosikan (Mustafa 

2007:3) Sedangakan menurut Lasa HS (2005:38) Promosi adalah bentuk 
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memperkenalkan produk kepada pengguna dan calon pengguna (Costumer) agar 

mereka bersedia membelih dan memanfaatkannya. Dalam hal Promosi 

Perpustakaan,Suharto (2001 :24) menyatakan bahwa promosi perpustakaan adalah 

salahh satu cara mempunyai peranan untuk memperkenalkan, mengajari pemakai 

perpustakaan,untuk menarik lebih banyak pemustaka dan meningkatkan pelayanan 

pemustaka pada suatu perpustakaan. 

Promosi menurut Qulyubi (2002:22) Promosi perpustakaan adalah salah satu 

upaya untuk mengenalkan identitas organisasi perpustakaan atas produk-produk serta 

jasa informasi yang diberikan  dengan berbagai fasilitas yang dimiliki berikut kelebihan 

dan ke unggulannya. Menurut Endinger dalam buku yang di tulis Mustafa (2007:4) 

promosi didalam perpustakaan merupakan kegiatan komunikasi dengan pemustaka 

yang telah ada walaupun yang belum ada tetapi potensial agar mereka tau layanan yang 

ada. Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa promosi perpustakaan 

adalah kegiatan berkomunikasi dengan pemustaka untuk menginformasikan dan 

memperkenalkan tentang produk atau jasa yang disediakan oleh perpustakaan 

sekaligus membujuk pemustaka untuk merespon dan memanfaatkan produk dan jasa 

yang ditawarkan. 

Tujuan penyelenggaraan perpustakaan ,misalnya dengan.:  

1. Penyebaran Brosur 

Brosur di buat semenarik mungkin berisi tentang jenis-jenis layanan yang 

tersedia,jam buka,jenis koleksi yang dimiliki,fasilitas ruangan,fasilatas 

tekhnologi informasi,sejarah perpustakaan tujuan peranan,syarat ke anggotaan 
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dan lain-lain. Agar pesannya sampai ke masyarakat,Brosur di bagi gratis atau 

di tempel di tempat-tempat yang berlaku strategis dan dikirim ke lembaga-

lembaga  

2. Penyebaran Terbitan atau Publikasi  

Sarana Promosi Perpustakaan dapat juga berupa terbitan atau publikasi 

tentang perpustakaan dan koleksi. Misalnya bibliografi daftar buku 

baru,artikel,resensi buku dan majalah perpustakaan. 

3. Penermiaan Kunjungan  

Tujuan kunjungan biasanya untuk studi banding atau untuk menunjang 

keberhasilan studi. 

4. Pameran Perpustakaan dan Open House 

Pameran perpustakaan dapat dilakukan dengan menampilkan koleksi-

koleksi yang dimiliki. Misalnya kolesi buku baru,buku langka,Koran 

langka,dan lain-lain berbeda dengan pameran-pameran yang biasa dilakukan 

kapan saja,open house lebih dikaitkan pada momen-momen penting seperti hari 

jadi perpustakaan yang menyubutkan peorientasi sejarah dan mengingatkan 

kepada masyarakat bahwa perpustakaan tidak akan berarti tanpa dukungan 

mereka. 

Permasyarakatan perpustakaan merupakan suatu upaya untuk 

memperkenalkan, memberi pengertian dan memberi dorongan kepada 

masyarakat untuk meningkatkan pemanfaatan perpustakaan kekayaan koleksi 

yang ada didalamnya. Pemasyarakatan perpustakaan atau promosi 
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perpustakaan menurut sudarsana (2007:3-42) adalah usaha-usaha atau 

tindakan-tindakan yang dilakukan untuk memberikan dorongan,penggalakan 

atau bantuan memajukan perpustakaan Dalam melakukan promosi 

perpustakaan. Pustakawan dapat menggunakan teknik menulis berita yaitu 

dengan jalan memperhatikan 5 W dan  1 H yang dikemukakan oleh Harold 

Lasswell (dalam sudarsana,2007:3-42).  

a. Who (siapa) 

Dalam promosi perpustakaan harus jelas siapa yang melakukan 

promosi dan siapa pula yang menjadi sasaran promosi. Yang 

mempromosikan tentu saja harus staf perpustakaan tapi tidak semua staf 

perpustakaan mampu melakukan promosi dengan baik karena staf 

tersebut harus memenuhi persyaratan tertentu dia harus memahami 

hakikat, fungsi dan peran perpustakaan .dia harus terampil dalam 

pengelolahan, teknis, pelayanan, ramah, menguasai  teknik komunikasi,  

teknik  promosi dan cukup berpengalaman. Selain itu harus jelas pula 

siapa yang menjadi sasaran promosi, mereka bisa dari calon 

pemustaka,pemustaka baru maupun pemustaka lama. 

b. What (apa) 

Disini bisa tercakup beberapa pertanyaan,diantaranya: 

1) Apa promosi itu? 

2) Apa yang di promosikan? 

3) Apa sifat-sifat yang di promosikan? 
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Seperti kita ketahui bahwa promosi adalah mengkomunikasikan 

informasi dari penjual kepada pembeli sehingga terjadi proses 

membujuk dan mempengaruhi sikap dan perilaku pembeli.penjual di 

perpustakaan adalah pustakawan yang memenuhi syarat 

tertentu,sedangkan pembeli adalah pemustaka yang baik yang sudah 

menjadi anggota maupun yang belum menjadi anggota. Oleh karena itu 

dalam promosi mereka diberi informasi,di ingatkan 

kembali,dibujuk,serta dipengaruhi sikap dan tingkah lakunya dalam 

kaitan pekerjaannya dengan manfaat dan pemanfaatan perpustakaan 

sehingga lebih memenuhi dan memuaskan kebutuhan mereka. 

Apakah yang di promosikan di perpustakaan?. Tentu bukan 

berwujud benda yang merupakan produk dari suatu industri,elainkan 

pelayanan atau jasa (service). Di sinilah letak perbedaan apa yang di 

jual di perpustakaan sama sekali tidak dapat di taksir,dilihat,dicicipi, 

ataupun di jamak sebelum di beli,pemustaka hanya dapat mencari 

petunjuk atau tanda-tanda dari mutu jasa sebelum dibelinya. 

William J. Stanton dalam Sudarsan (2007.3-43) mengemukakan 

bahwa ciri-ciri pokok dari jasa atau layanan (service) sebagai berikut: 

a) Intangibiliti ( tidak berwujud)yaitu jasa tidak berwujud atau tidak 

dapat diinderakan . 
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b) Iseparabiility (tidak dapat di pisahkan)yaitu jasa yang diproduksi 

dikonsumsi bebersama sehingga tidak dapat disimpan tetapi dapat 

dijual dan dikonsumsi. 

c) Heterogenety (bervariasi),yaitu jasa yang sangat bervariasi,unit 

pelayanan yang satu berbeda dengan unit yang lainnya sehingga tidak 

dapat dilakukan. 

d) Parshability (cepat habis),yaitu jasa yang cepat habis,tidak tahan 

lama,tidak dapat digunakan. 

c. When (kapan) 

Kapankah promosi perpustakaan ini paling tepat dilakukan. 

Mengenai waktu pelaksanaan promosi perpustakaan ada beberapa 

kondisi yang perlu di pertimbangkan, di sekolah dan perguruan tinggi, 

pada saat tahun ajaran baru harus di manfaatkan,tetapi karena promosi 

perlu dilakukan setiap saat termasuk kepada para pemustaka lama 

maupun kepada calon pemustaka potensial. Jika ada kesempatan-

kesempatan kondusif untuk berpromosi maka promosilah,baik untuk 

mengikatkan, memberitahukan ataupun menguatkan kesadaran akan 

fungsi dan kegunaan perpustakaan sesuai dengan kebutuhan mereka 

masing-masing. 

d. Where (dimana) 

Tentang tempat pelaksanaan kegiatan promosi perpustakaan,tentu saja 

akan berpusat di perpustakaan. Akan tetapi sangat mungkin dilakukan 
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di luar perpustakaan tetapi masih di sekitar lingkungan 

perpustakaan.Misalnya di sekolah,di kampus, dilingkungan lembaga 

dan perkantoran. 

e. Why (mengapa) 

Pertanyaan ini lebih berkaitan kepada mengapa kita melakukan kegiatan 

promosi perpustakaan, Jika menyimak definisi promosi adalah 

mengkomunikasikan informasi agar pemustaka maupun calon 

pemustaka belum mengetahui hakikat perpustakaan, apa fungsi dan 

perannya, apa yang  ada didalamnya, pelayanan  apa yang dapat 

diberikan oleh sebua perpustakaan. 

f. How ( bagaimana) 

Pernyataan ini mengacu pada cara,teknik atau metode promise. Hal ini 

mencakup analisis pasar. Siapa sasaran promosi, murid, mahasisswa, 

kelompok tertentu atau masyarakat umum. Kita perlu mengidentifikasi 

karekteristik mereka,apa kebutuhan, keperluan ,dan kesukaan mereka 

masing-masing Tujuannya tidak lain yaitu memuaskan kebutuhan 

mereka. 

Bagaimana promosi dilakukan dan teknik-teknik apa yang bisa 

digunakan.Dengan belajar dari dunia usaha,kiranya promosi 

perpustakaan yang menjual jasa informasi dapat dilakukan dengan: 

1) Personal Selling (penjualan secara pribadi 

2) Advertising (iklan) 
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3) Sales promotion (promosi penjualan) 

4) Publicity (publisitas) 

5) Public Relation (humas). 

C. Fungsi Promosi Perpustakaan  

Semua bentuk dari promosi berusaha memberikan kontribusinya terhadap 

tujuan dari suatu lembaga termasuk perpustakaan, untuk meningkatkan 

pemberdayaan perpustakaan, sehingga fungsi perpustakaan sebagai lembaga 

pendidikan masyarakat, fungsi informatife, riset dan rekreatif, edukatif dapat 

dirasakan langsung oleh pemustaka melalui tahapan AIDAS, yaitu Atetention 

(menaruh perhatian), Interest (merasa tertarik), Desire (timbul keinginan), Action 

(melakukan tindakan), dan Satisfaction (kepuasan) dengan demikian, melalui 

promosi perpustakaan, ada beberapa fungsi promosi perpustakaan, ada beberapa 

fungsi promosi dalam menunjang kegiatan pemasaran perpustakaan antara lain 

adalah: 

1. Dapat membantu untuk memperkenalkan eksistensi perpustakaan kepada 

khalayak secara lebih luas. 

2. Membantu menginformasikan tentang visi, misi, tujuan, kegunaan/manfaat 

perpustakaan bagi khalayak. 

3. Membantu memberitahu tentang apa isi perpustakaan (what), siapa yang 

menggunakan jasa perpustakaan (who), kapan waktu layanan perpustakaan 

(when), dimana lokasi perpustakaan (where), mengapa harus keperpustakaan 

(why), bagaimana menjadi pengguna perpustakaan (how). 
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4. Membantu menginformasikan tentang buku-buku baru yang sudah diolah dan 

siaga untuk di pimjamkan. 

5. Membantu menginformasikan tentang kegiatan-kegiatan ekstra perpustakaan 

seperti: seminar, ceramah, bedah buku, pameran, lomba, keramaian, seperti 

(sandiwara, film, atraksi), program musik, mendongeng, dan sebagainya. 

6. Membantu ekspansi layanan dan lain-lain. 

D. Tujuan promosi perpustakaan 

Berdasarkan fungsi diatas, promosi perpustakaan berarti segala kegiatan yang 

dilaksanakan oleh perpustakaan dengan maksud untuk menyampaikan, 

memperkenalkan, atau mengkomunikasikan produk atau jasa yang ada 

diperpustakaan, tujuan promosi tersebut adalah untuk mempengaruhi dan 

mendorong pemustaka agar memanfaatkan jasa atau layanan yang ditawarkan. 

Promosi perpustakaan mempunyai tujuan: 

1. Memperkenalkan dan mensosialisasikan produk atau jasa layanan 

perpustakaan yang ditawarkan dapat menimbulkan rasa ketertarikan 

pemustaka. 

2. Membangun citra layanan terbaik di perpustakaan dan menciptakan kesan, 

artinya bagaimana agar pemustaka memiliki kesan yang baik terhadap produk 

dan jasa perpustakaan. 

3. Mendorong dan memotivasi pemustaka untuk memanfaatkan perpustakaan. 

4. Membangkitkan minat seseorang untuk mengetahui lebih lanjut serta 

menggunakan, serta memanfaatkan produk dan jasa yang telah di tawarkan. 
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5. Memperoleh tanggapan, dengan promosi yang dilakukan diharapkan muncul 

tanggapan dalam hal ini tentunya tanggapan yang positif. 

6. Meningkatkan pemanfaatan dan pendayagunaan perpustakaan dalam rangka 

peningkatan budaya baca. 

Promosi di kembangkan untuk menjawab kebutuhan atau menciptakan 

kebutuhan pasar dan agar lembaga beserta produk dan jasanya dapat di kenal, 

disukai, dan dicari pelanggan. Jerome dan Andrean mengatakan bahwa tujuan 

promosi, antara lain untuk menarik perhatian, menciptakan kesan, membangkitkan 

minat, dan memperoleh tanggapan. Dalam dunia perdagangan, promosi adalah 

usaha untuk memajukan dan akan meningkatkan popularitas barang yang dijual. 

Jerome dan Andrew mengemukakan bahwa dalam kegiatan promosi sedikitnya 

terdapat empat tujuan yaitu sebagai berikut: 

a. Untuk menarik perhatian; 

b. Untuk menciptakan pesan; 

c. Untuk membangkitkan minat; 

d. Untuk memperoleh tanggapan. 

Sedangkan menurut Stanley, tujuan promosi adalah mempengaruhi 

pengetahuan, sikap dan perilaku dari penerima dan membujuk mereka untuk 

menerima konsep, pelayanan, ide atau barang yang dipromosikan. Dalam hal 

perdagangan, promosi adalah usaha penjual untuk membujuk calon pembeli untuk 

menerima produk, pelayanan atau ide yang sedang dipromosikan. 
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Definisi di atas tidak terlalu berbeda dengan pendapat Jerome tentang tujuan 

promosi yaitu memberitahukan, membujuk dan mengingatkan pembeli tentang 

perusahaan serta produk-produknya. Promosi merupakan strategi yang unik bagi 

masing-masing perusahaan. 

Jadi secara umum promosi bertujuan untuk meningkatkan kesadaran orang 

terhadap suatu organisasi dan produk baik produk baru maupun produk lama 

organisasi tersebut. Termasuk dalam tujuan promosi adalah memberi pemahaman 

kepada orang mengenai suatu produk tertentu; menjaga dan memperbaharui 

pengetahuan orang terhadap suatu produk. 

Menurut Edsan tujuan promosi perpustakaan adalah: 

a. Memberikan kesadaran kepada masyarakat tentang adanya pelayanan 

perpustakaan; 

b. Mendorong minat masyarakat untuk menggunakan perpustakaan; 

c. Mengembangkan pengertian masyarakat agar perpustakaan dan peranannya 

dalam perpustakaan mendukung kegiatan masyarakat. 

Sedangkan Weinstock menyatakan bahwa tujuan promosi perpustakaan 

adalah memperkenalkan pusat informasi dan pelayanannya, memperkenlkan 

kepada masyarakat reputasi pusat informasi dan membujuk calon pemakai yang 

berpotensi agar menggunakan jasa pelayanan informasi. Pentingnya Promosi bagi 

Perpustakaan dalam dunia usaha, para pengusaha selalu berupaya untuk 

menggairahkan minat konsumen akan barang dan jasa. Mereka tidak puas hanya 
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sekedar menghasilkan barang dan kemudian percaya begitu saja dengan harapan 

para konsumen akan mengetahui dan berminat terhadap barang yang dihasilkan. 

Pengusaha mengetahui bahwa apabila suatu barang telah dihasilkan, tidaklah 

dengan sendirinya konsumen akan saling memberi informasi akan barang tersebut, 

tentang kualitasnya maupun tempat barang itu didapatkan. Saat ini produk barang-

barang berlimpah dan sangat beragam demikian pula produk yang berupa 

informasi. Bahkan banyak orang yang mengatakan bahwa sekarang adalah era 

informasi atau era globalisasi, dimana informasi sangat melimpah dari seluruh 

penjuru dunia. Informasi yang melimpah itu bahkan mudah didapatkan, 

kendatipun berada di tempat yang jauh dari lokasi pencari informasi. Informasi 

yang melimpah itu b tersebar dalam berbagai bentuk dan format. Ada yang 

berbentuk cetakan ada pula yang berupa hasil rekaman. Bahkan kini kebanyakan 

dalam bentuk digital yang tersedia antara lain melalui fasilitas internet. Dengan 

demikian tidak mungkin seseorang mengetahui tempat semua informasi itu berada. 

E.  Analisis                                                                                                                                                                                   

            Analisis tingkat pemanfaatan koleksi adalah langka lanjut seleksi dalam rangka 

menjaga koleksi agar tetap berkembang menurut kondisi yang berdaya guna dan 

relevan dengan perkembangan zaman serta kebutuhanpemakai. 

 Perkembangan IPTEK yang membawah pengaruh kepada permintaan 

masyarakat menyebabkan koleksi akan menghadapi berbagai perubahan struktur 

menyangkut koleksi utama yaitu penekanan subjek, Peningkatan kualitas dan 

pengembangan subjek baru. 
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1. Penigkatan kualitas  

Kualitas koleksi perlu senantiasi di awasi untuk menjamin kedayagunaannya 

oleh pemakai. Kualitas disini tidak saja berarti menyangkut informasi tetapi 

jaga kondisifisik koleksi,keausan koleksin dan kekadaluarsaan informasi 

menyebabkan koleksi tertentu perlu di siangi dari perbaikan kondisi fisik dan 

penggantian untuk kekadaluarsaan informasi perlu senantiasa di lakukan. 

2. Pengembangan subjek baru 

Koleksi subjek yang sebelumnya mungkin belum terasa dibutuhkan masyarakat 

perlu disediakan sesuai perkemgannya,misalnya subjek computer di tahun-tahu 

terakhir semakin banyak di butuhkan informasi computer semakin meningkat 

untuk memenuhi permintaan. 

F. Integrasi Keislaman 

Adapun ayat yang berkaitan dengan penelitian yang akan diteliti tentang 

Strategi   promosi perpustakaan  di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang  yaitu 

dalam  Q.S  Al-Maidah/5: 97 yang berbunyi: 

ئِدَؕ  ذٰ  ُ الۡکَعۡبَۃَ الۡبَیۡتَ الۡحَرَامَ قیِٰمًا ل ِلنَّاسِ وَ الشَّہۡرَ الۡحَرَامَ وَ الۡہَدۡیَ وَ الۡقَلََٓ َ جَعلََ اللّٰہ ا انََّ اللّٰہ لِکَ لِتعَۡلَمُوۡۤۡ

َ  یَعۡلَمُ مَا فیِ السَّمٰوٰتِ وَ  بِکلُ ِ شَیۡءٍ عَلِیۡم   مَا فیِ الۡۡرَۡضِ وَ انََّ اللّٰہ  

Terjemahnya: 

  “Allah telah menjadikan Ka'bah, rumah suci itu sebagai pusat (peribadatan dan 

urusan dunia) bagi manusia, dan (demikian pula) bulan Haram, had-ya, qalaid. 

(Allah menjadikan yang) demikian itu agar kamu tahu, bahwa sesungguhnya 

Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi dan bahwa 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 
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Adapun maksud dari ayat tersebut bahwa Allah telah menjadikan ka’bah 

tersebut sebagai rumah suci yang telah disucikan untuk pusat kegiatan manusia dalam 

hal melaksanakan urusan agamanya seperti berhaji kepada-Nya dan mengatur urusan 

keduniaan mereka dengan mengamankan beberapa orang yang masuk ke dalamnya dan 

menjamin keselamatan bagi mereka, kemudian mendatangkan semua jenis buah-

buahan ke dalamnya. Menurut suatu qiraat dibaca qiyaman tanpa alif panjang yang 

berakar dari kata qaama tanpa dii’lalkan (dan bulan haram) dalam hal ini yang 

dimaksud bulan haram yaitu Zulkaidah, Zulhijah, Muharram dan Rajab sebagai pusat 

kegiatan mereka dalam mengamankan lingkungan dan tidak boleh melakukan 

peperangan dalam bulan-bulan tersebut (dan hadya serta qalaid) sebagai pertanda bagi 

semua orang bahwa kedua jenis hewan qurban itu tidak boleh diganggu tapi harus 

diamankan. Dengan demikian peraturan itu telah disebutkan agar kamu tahu bahwa 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu karena sesungguhnya Ia telah 

menjadikan peraturan itu demi kemaslahatan kamu dan demi untuk menolak mara 

bahaya dari dirimu sebelum segala sesuatunya terjadi. Hal tersebut jelas menunjukkan 

pengetahuan Allah yang mencakup semua yang ada dalam alam wujud ini dan semua 

yang sedang berlangsung (Sani, 2020). 

Sementara itu dalam kaitannya dengan penelitian yaitu keberadaan 

perpustakaan sebagai wadah ilmu pengetahuan dan sebagai pusat informasi bagi 

masyarakat baik dari kalangan anak-anak hingga dewasa. Jelas bahwa perpustakaan 

dalam hal ini memiliki peran penting untuk mencerdaskan kehidupan masyarakat, oleh 

karena itu untuk mengoptimalkan peran perpustakaan khususnya di Perpustakaan 
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Abdurrasyid Daeng Lurang maka perlu dilakukan promosi perpustakaan agar 

masyarakat luas dapat mengetahui serta memahami pentingnya sebuah perpustakaan 

bagi kehidupan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis  Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian deskriptif adalah unt uk mendiskripsikan, gambaran atau lukisan secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antara 

fenomena yang diselidiki. Metode kualitatif yaitu dimana diusahakan untuk mencari 

gambaran dan penjelasan mengenai permasalahan yang dibahas (Sugiyono, 2010: 14). 

Peneliti menggunakan wawancara untuk mendeskripsikan data yang penulis peroleh 

secara langsung serta memperoleh gambaran tentang sistem informasi perpustakaan di 

Kantor Balai Pelestarian Nilai Budaya Sulawesi Selatan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di Perpustakaan umum Abdurrasyid Daeng 

Lurang tepatnya di Jalan Kenanga 1 Kelurahan Bonto-bontoa Kabupaten Gowa.  

Penelitian ini berlangsung pada tanggal 17 Februari 2020 sampai 9 Maret 2020. 

Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang merupakan perpustakaan dibawah 

naungan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan yang bertempat 

di Sungguminasa Jalan Kenanga  nomor 7A Kabupaten Gowa, dimana kita ketahui 

bahwa Kabupaten Gowa adalah tempat orang-orang terkenal seperti Sultan Hasanuddin 

yang dapat pengakuan ‘De Hances Van Oesten’ dari bangsa atau Negara lain, Syech 
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Yusuf yang terkenal sebagai cendikiawan, Karaeng Patinggalloang yang terkenal 

sebagai cendikiawan  dengan kemampuan menggunakan delapan bahasa asing dan 

memiliki koleksi perpustakaan tidak kurang dari 3000 buku dan naska (lontar) tetapi 

juga ilmu pengetahuan dikembangkan Aksara Lontara yang mulai digunakan pada 

abad ke-15 memungkinkan berbagai ilmu pengetahuan pada masanya ditulis dan 

diwariskan luas. 

Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang dibawah naungan Yayasan Karaeng 

Pattinggaloang. Perpustakaan ini di beri nama Abdul Rasyid Daeng Lurang 

berdasarkan pada nama pendirinya yaitu : didirikan oleh bapak Professor Doktor 

Muhammad Ryas Rasyid dan Daeng Lurang adalah nama ayahnya. Ia ingin 

mengabdikan nama beliau, Serta dibantu oleh Dr.Syahrul Yasin Limpo, SH, M.Si. dan 

Drs. H. Andi Tjoneng Mallombasang, bertujuan untuk melakukan pengkajian dalam 

rangka pembangunan sumber daya manusia yang berwawasan kebangsaan, yang 

melakukan dokumentasi serta publikasi naskah-naskah untuk bertujuan usaha yang 

dilakukan yayasan tersebut adalah mendirikan perpustakaan, untuk melakukan 

pengkajian dan penelitian, melakukan pendokumentasi, mengadakan seminar seminar 

dan symposium mengadakan kerja sama dengan badan pihak lain dalam rangka 

mencapai maksud dan tujuan yayasan tersebut. 

Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang diresmikan pada hari jum’at tanggal 

23 februari 2001 oleh Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan H. Zainal Basri. 

Perpustakaan ini di bangun menempati lokasi tanah seluas 5000 m2 dengan luas 

bangunan 1200 m2 dengan anggaran biaya sebesar Rp. 2.100.000.000, terletak di 
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tengah kota Sungguminasa dengan akses yang cukup mudah. Perpustakaan tersebut 

didirikan dengan konstruksi tiga lantai dan mempunyai koleksi sebanyak 14.585 judul, 

dengan 28.465 eksamplar, serta mempunyai fasilitas sarana modern seperti computer 

digunakan untuk mengolah perpustakaan, Administrasi perpustakaan dan 

komputerisasi katalog serta alat komunikasi yang memungkinkan akses antara 

perpustakaan di Indonesia maupun di luar negeri. 

Gedung Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang menempati lokasi tanah seluas 

5000 m2 dengan luas bangunan 1200 m2 terletak ditengah kota Sungguminasa dengan 

akses yang cukup mudah. Perpustakaan tersebut didirikan dengan konstruksi tiga lantai 

yang di lengkapi dengan berbagai koleksi buku, jurnal , hasil kajian, dan naskah naskah 

tua, baik yang bersumber dari dalam negeri maupun dari luar negeri dan dari berbagai 

disiplin ilmu. Selain itu gedung perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang memiliki 

luas 1200 m2 yang memiliki tiga lantai di bangun dengan anggaran biaya sebesar Rp. 

2.100.000.000. biaya tersebut termasuk biaya pembuatan lahan parkir, askses jalan dan 

sarana penunjang lainnya. 

Demikian halnya Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang Kabupaten Gowa, 

telah memiliki beberapa sarana dan prasarana yang berkaitan dengan pengolahan 

perpustakaan, untuk lebih jelasnya kedaan sarana dan prasarana perpustakaan Abdul 

Rasyid Daeng Lurang  Kabupaten Gowa melalui tabel di bawah ini. 

 

 

 



27 
 

 
 

No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Meja Baca 

Kursi 

Rak Buku 

Meja Sirkulasi 

Rak Majalah  

Komputer 

Rak Penitipan Barang 

Gantungan Koran 

Telfon 

25 

48 

60 

1 

2 

5 

1 

1 

1 

 Sumber Data : Buku inventaris Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang  

     Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
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KEPALA BIDANG 

PERPUSTAKAAN 

 

   Struktur Organisasi Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

    

    

 

 

KEPALA SEKSI 

PUSTAKAWAN KORD. UMUM 

LAYANAN UMUM SIRKULASI 

OPAC REFERENSI 

DEPOSIT 

LAYANAN ANAK 
PENGOLAHAN 

KEBERSIHAN KEAMANAN 



29 
 

 
 

C. Data dan Sumber Data 

Pada dasarnya, sumber data yang peneliti lakukan terbagi menjadi dua.Yang 

pertama, data yang langsung diterima dari pengelola perpustakaan yang menangani 

tentang strategi promosi di perpustakaan abdurrasyid daeng lurang. 

Kemudian yang kedua, data dikumpulkan sesuai dengan referensi judul penelitian. 

1. Data Primer 

Data primer adalah sumber data yang bersumber dari informan yang 

ditemui langsung dilapangan yaitu dengan teknik wawancara langsung. 

Adapun informan dalam penelitian ini yaitu, pengelola atau staf perpustakaan 

yang ada di perpustakaan abdul rasyid daeng lurang 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yang tinggal didapatkan begitu saja dari pihak yang 

terkait tanpa diketahui sebelumnya metode pengambilan dan validitasnya 

(Santoso, 2007:31). Data yang diproleh untuk melengkapi data primer berupa 

dokumen-dokumen atau laporan yang dapat mendukung pembahasan dalam 

kaitannya dengan penelitian yang ada di Perpustakaan abdurrasyid daeng 

lurang. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data yang 

lengkap, objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai dengan 

permasalahan penelitian yang berkaitan dengan persepsi masayarakat tentang strategi 

promosi infornasi koleksi di perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang. 
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Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Observasi adalah melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-

kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain yang 

diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan (Sarwono, 

2006: 224). Peneliti mengamati langsung untuk mendapatkan informasi 

dalam penyusunan penelitian ini 

2. Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 

topic tertentu (Sugiyono 2010:217). Jadi dengan teknik ini peneliti 

melakukan wawancara langsung atau bertatap muka terhadap informan agar 

menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan maupun tulisan yang berkaitan 

dengan strategi promosi perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang dengan 

tujuan mendapatkan data yang maksimal. 

3. Dokumentasi yaitu cara mengetahui sesuatu dengan melihat catatan-

catatan, arsip-arsip, dokumen-dokumen yang berhubungan dengan 

informasi yang di butuhkan dalam penelitian. 

E. Instrumen Penelitian 

Yang dimaksud dengan instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam 

melaksanakan penelitian yang sesuai dengan metode yang digunakan. Adapun 

instrumen yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data antara lain: 

1. Peneliti sendiri sebagai instrumen kunci dari penelitian tersebut. 
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2. Pedoman wawancara, adalah daftar pertanyaan tertulis yang akan dijadikan 

pedoman bagi peneliti dalam melakukan wawancara kepada informan. 

3. Handphone (perekam suara/kamera) adalah alat yang digunakan untuk 

merekam dan mendokumentasikan data penelitian berbentuk suara dan 

gambar. 

F. Teknik Analisis  Data 

Data yang telah terkumpul akan mempunyai arti setelah diolah dan dianalisa 

dengan menggunakan beberapa tekhnik deskriptif kualitatif dalam bentuk naratif yaitu 

hasil data observasi, wawancara, dan dokumentasi tersebut dianalisis, data kualitatif 

deskriptif adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi data yaitu data yang diperoleh dari lapangan yang banyak dan 

kompleks maka perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi 

data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan hal-hal 

yang penting dan membuang hal-hal yang dianggap kurang penting. Dengan 

demikian data yang direduksi dapat memberi gambaran yang jelas bagi 

penulis untuk mendapatkan data selanjutnya. 

2. Penyajian data yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk uraian 

singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut maka 

data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja selanjutnya. 

3. Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara kritis 

berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. Penarikan kesimpulan 



32 
 

 
 

dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah 

yang dirumuskan sejak awal. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Pada bab ini, peneliti akan menyajikan hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan kemudian membahasnya sesuai dengan tujuan penelitian baik wawancara, 

observasi maupun dokumentasi. Adapun data dan informasi diperoleh dari narasumber 

yaitu beberapa pustakawan yang ada di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang yaitu 

mengenai strategi promosi yang telah dilakukan pustakawan serta kendala-kendala 

yang dihadapi dalam melakukan promosi. Berikut akan diuraikan hasil penelitian 

tentang strategi promosi perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan tentang bagaimana strategi 

promosi yang dilakukan pustakawan pada perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 

yaitu salah satu pustakawan menjelaskan bahwa strategi promosi yang telah dilakukan 

pada perpustakaan tersebut tidak berjalan dengan efektif, hal ini dapat dibuktikan 

dengan statistik jumlah pengunjung yang sangat minim setiap tahunnya. 

Adapun data hasil wawancara dan dokumentasi yang diperoleh diketahui 

bahwa bentuk-bentuk kegiatan promosi yang telah dilakukan perpustakaan 

Abdurrasyid Daeng Lurang yaitu layanan perpustakaan keliling, brosur, website, 

pameran atau expo yang diadakan di sekitaran perpustakaan, pelatihan, sosialisasi ke 

sekolah-sekolah, mengadakan lomba untuk pelajar dan umum serta melakukan 

kerjasama dengan komunitas-komunitas penggiat literasi. Kegiatan-kegiatan tersebut 



34 
 

 
 

lebih menekankan pada kemampuan komunikasi pustakawan terhadap pengguna 

layanan perpustakaan, dan salah satu kegiatan yang sampai sekarang masih aktif 

dilakukan yaitu layanan perpustakaan keliling karena adanya layanan ini akan lebih 

mudah dalam menunjang proses menumbuhkembangkan budaya literasi pada sekolah-

sekolah yang sulit menjangkau perpustakaan, meskipun disetiap sekolah terdapat 

perpustakaan akan tetapi kadang kala koleksinya yang kurang mendukung. 

Selanjutnya yaitu kendala-kendala yang dihadapi pustakawan dalam 

melakukan promosi perpustakaan di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang yaitu 

kurangnya anggaran yang dapat mendukung proses kegiatan promosi, jumlah 

pustakawan profesional yang masih terbatas, koleksi-koleksi yang tidak up to date, 

selain itu juga kembali kepada masyarakatnya yang kurang kesadaran terhadap 

pentingnya perpustakaan. 

B. Pembahasan Penelitian 

Strategi promosi perpustakaan yaitu suatu aktivitas yang dilakukan oleh seorang 

pustakawan untuk memperkenalkan perpustakaan dengan tujuan agar masyarakat 

dapat mengetahui dan mengenal pentingnya perpustakaan terkhusus masyarakat sekitar 

Perpustakaan Daeng Lurang. Sebagaimana perpustakaan merupakan pusat informasi 

yaitu mencakup berbagai disiplin ilmu yang dapat menambah wawasan masyarakat. 

Oleh karena itu, perpustakaan merupakan unsur penting yang dapat menunjang proses 

pengembangan budaya literasi. 
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1. Strategi promosi perpustakaan yang dilakukan pustakawan di 

perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pustakawan di 

perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang dijelaskan bahwa perpustakaan 

tersebut telah melakukan beberapa strategi promosi dengan berbagai kegiatan-

kegiatan, promosi yang dilakukan perpustakaan ini dapat dikatakan bahwa masih 

kurang efektif karena jumlah pengunjung setiap harinya tidak terlihat adanya 

peningkatan. Sebagaimana menurut informan 1 yaitu: 

“Perpustakaan merupakan unsur penunjang dalam pengembangan budaya 

literasi terkhusus masyarakat sekitar perpustakaan ini, dan untuk masyarakat 

Sulawesi Selatan pada umumnya, tapi kan disini masyarakat tidak terlalu 

paham dengan apa fungsi dan tujuan perpustakaan itu sendiri. Sejak awal 

kita sudah melakukan promosi dengan sering berkegiatan disini, tapi 

hasilnya sangat minim sekali” (DS/20/02/2020) 

 

Kegiatan promosi perpustakaan adalah suatu aktivitas yang dilakukan 

seorang pustakawan untuk memperkenalkan perpustakaan. Berdasarkan hasil 

wawancara diperoleh bahwa beberapa kegiatan promosi telah dilakukan oleh 

perpustakaan yaitu pertama melalui layanan perpustakaan keliling dengan cara 

mendatangi sekolah-sekolah yang dianggap perpustakaannya kurang 

mendukung, sehingga sangat dibutuhkan adanya layanan perpustakaan yang 

dapat menunjang proses belajar siswa. Selain sekolah, layanan perpustakaan 

keliling ini juga dapat memenuhi kebutuhan informasi masyarakat luas yang 

tidak menjangkau perpustakaan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh informan 2 

yaitu: 
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“Untuk kegiatan promosi perpustakaan, disini kami aktif dengan kegiatan 

layanan perpustakaan keliling, sekiranya ada 4 mobil khusus untuk layanan 

keliling. Caranya kita bergiliran mendatangi sekolah-sekolah yang tidak 

terlalu jauh dari kantor, yang memang kita nilai perpustakaannya kurang 

layak begitu. Tapi disini kita tidak hanya berfokus pada sekolah saja, kita 

juga melayani masyarakat umum karena mereka juga butuh informasi-

informasi yang relevan dan tentunya butuh bahan bacaan yah disaat 

bersantai”. (SH/20/02/2020) 

 

Hal tersebut juga dijelaskan oleh seorang masyarakat yang menikmati 

layanan menetap perpustakaan juga layanan perpustakaan keliling, jadi jawaban 

dari informan 2 diperkuat oleh pengguna perpustakaan yang mengatakan bahwa: 

“Saya pikir dengan adanya layanan perpustakaan keliling ini, maka akan 

sangat membantu kami untuk mendapatkan informasi-informasi yang kami 

butuhkan, karena biasanya kami membutuhkan bahan bacaan jika bukan 

buku atau surat kabar yang menemami diwaktu-waktu luang kami. Dan ini 

juga sangat mendukung proses belajar anak-anak yah, selain menghemat 

waktu juga biaya pastinya. Tidak perlu jauh-jauh mengunjungi gedung 

perpustakaan ataupun membeli buku. Saya rasa layanan perpustakaan 

keliling ini harus lebih ditingkatkan lagi.” (AN/22/02/2020) 

 

Sementara itu mengenai penentuan lokasi untuk layanan perpustakaan 

keliling, Ibu SH menyatakan: 

“Untuk sementara ini kita datangi sekolah-sekolah dulu, jadi kita memilih 

sekolah yang tidak terlalu jauh dari kantor, tapi disini kita juga tetap 

melakukan evaluasi apakah ini memang betul-betul membutuhkan layanan 

perpustakaan keliling atau tidak karena tidak semua perpustakaan yang ada 

di sekolah-sekolah itu layak sebagaimana perpustakaan pada dasarnya.” 

(SH/20/02/2020) 

 

Selain itu, DS juga menambahkan bahwa untuk layanan keliling akan di 

targetkan untuk daerah pelosok yang jauh dari induk perpustakaan, dimana 

masyarakatnya sulit menjangkau gedung perpustakaan yang berada ditengah-
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tengah kota. Pada dasarnya layanan perpustakaan keliling ini hanya ditujukan 

untuk sekolah dasar, akan tetapi dengan melihat kondisi yang terjadi pada 

masyarakat akhirnya perpustakaan harus menyesuaikan. Berikut ini penyataan 

dari informan 1: 

“Sebenarnya layanan perpustakaan keliling ini awalnya hanya 

diperuntukkan untuk sekolah dasar saja, tapi akhirnya kami lihat situasi di 

masyarakat seperti ini, maka dari itu perpustakaan ingin mentargetkan 

layanan ini sampai ke daerah-daerah pelosok. Karena kita lihat 

masyarakatnya kesulitan untuk dapat menjangkau gedung perpustakaan 

seperti ini.” (DS/20/02/2020) 

 

Selanjutnya yaitu bentuk promosi melalui media cetak dalam hal ini 

perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang menggunakan brosur dengan desain 

yang sangat unik untuk menarik perhatian masyarakat dengan tujuan untuk 

memperkenalkan eksistensi perpustakaan, memberitahukan fungsi, tujuan, visi 

dan misi perpustakaan serta memberi penjelasan tentang bagaimana pentingnya 

sebuah perpustakaan sebagai peradaban. Dalam pembahasan ini berdasarkan data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, menurut informan 2 bahwa salah satu 

tujuan penyelenggaran perpustakaan yaitu untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa, akan tetapi keberadaan perpustakaan tidak akan difungsikan oleh 

penggunanya tanpa adanya kegiatan promosi perpustakaan yang diselenggarakan 

oleh pihak perpustakaan itu sendiri dalam hal ini perpustakaan Abdurrasyid 

Daeng Lurang. Oleh sebab itu, dari beberapa bentuk kegiatan promosi 

perpustakaan SH menjelaskan bentuk promosi melalui penyebaran brosur. 

Berikut pernyataan dari SH yaitu: 
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“Untuk promosi perpustakaan disini kami sudah melakukan berbagai cara, 

salah satunya melalui brosur, jadi kami buat brosurnya semenarik mungkin 

yang berisi tentang apa saja yang kita miliki disini seperti layanan yang 

disediakan, jenis-jenis koleksi yang kita miliki, fasilitas-fasilitas yang 

tersedia hingga kita pun menjelaskan secara detail apa saja yang menjadi 

persyaratan untuk jadi anggota perpustakaan. Jadi bagaimana agar pesan ini 

sampai ke khalayak ramai atau masyarakat luas yahh kami bagikan brosur 

ini secara gratis atau paling tidak kami tempelkan brosurnya pada tempat-

tempat strategis yang biasa dikerumuni orang”. (SH/20/02/2020) 

 

Berbeda dengan penjelasan dari DS bahwa di zaman sekarang kita hidup 

diera digital, dimana semua kebutuhan termasuk kebutuhan informasi dengan 

mudah bisa didapatkan melalui internet. Akan tetapi tidak semua masyarakat 

dapat menikmati canggihnya teknologi apalagi jika harus mengakses internet 

untuk mendapatkan sebuah informasi. Oleh karena itu, penting bagi sebuah 

perpustakaan untuk terus melakukan sebuah inovasi demi kemajuan 

perpustakaan dengan mengikuti perkembangan teknologi tapi tetap 

memperhatikan kondisi masyarakat penggunanya. Dalam hal ini DS memberikan 

penjelasan mengenai aspek media promosi perpustakaan melalui website dengan 

alamat www.daeng-lurang-library.org, pada website tersebut terdapat informasi 

mengenai koleksi-koleksi lokal yang dimiliki perpustakaan Abdurrasyid Daeng 

Lurang. Berikut penjelasan menurut DS yaitu: 

“Sekarang itu kan masyarakat maunya yang serba instan yah, apa-apa  

maunya pasti ingin cepat dan mudah. Oleh sebab itu, selain bentuk promosi 

secara langsung kita juga mengembangkan bentuk promosi online melalui 

website resmi. Karena perpustakaan kita disini dibawah naungan dinas 

perpustakaan provinsi jadi kita dituntut mengikuti perkembangan zaman 

karena kita melayani masyarakat luas”.(DS/22/02/2020) 

 

 

http://www.daeng-lurang-library.org/
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Berbeda dengan SM yang memberikan penjelasan mengenai bentuk 

kegiatan promosi perpustakaan, bahwa untuk memperkenalkan sebuah 

perpustakaan tidak cukup jika hanya melalui media cetak seperti brosur ataupun 

melalui website. Melakukan kegiatan dengan mendatangkan langsung 

masyarakat ke lokasi perpustakaan maka proses pengenalan perpustakaan akan 

lebih mudah  dilakukan dan untuk menciptakan kesan yang baik terhadap citra 

perpustakaan, selain itu juga dapat meningkatkan minat seseorang untuk 

mengetahui lebih lanjut tentang apa, siapa, kapan, dimana dan bagaimana 

kedudukan dan pentingnya sebuah perpustakaan itu. Dengan melakukan kegiatan 

promosi tersebut maka diharapkan akan muncul feedback atau tanggapan yang 

positif tentang perpustakaan, sehingga masyarakat dapat memanfaatkan produk 
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dan jasa perpustakaan yang telah ditawarkan. Berikut uraian penjelasan dari SM, 

yaitu: 

“Jika kita lihat dari segi lokasi perpustakaan ini, sebenarnya sangat strategis 

karena tempatnya aman, tenang, jauh dari keramaian kota sehingga cocok 

untuk seorang pembaca. Untuk promosinya selain kegiatan penyebaran 

brosur, website ataupun layanan perpustakaan keliling saya pikir itu kurang 

efektif jika hanya berfokus dengan kegiatan itu. Oleh karenanya kita sering 

mengadakan kegiatan-kegiatan yang dilangsungkan di perpustakaan ini 

seperti halnya expo atau kita adakan pelatihan, sering kali kami juga 

melakukan pameran atau semacam bazar tapi disini kita bekerja sama 

dengan komunitas-komunitas literasi seperti Gowa Menyala”. 

(SM/20/2/2020) 

 

 

 

2. Kendala-kendala yang dihadapi pustakawan dalam melakukan promosi 

perpustakaan di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 

Keberhasilan sebuah perpustakaan dalam melakukan kegiatan-kegiatan 

untuk mempromosikan perpustakaan ditentukan dari pustakawan itu sendiri. 

Dalam hal ini menyangkut tentang kemampuan yang dimiliki seorang 

pustakawan dalam melakukan pelayanan, sementara itu kondisi perpustakaan 

juga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan promosi yang dijalankan. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan maka diperoleh 

data bahwa dalam melakukan promosi perpustakaan terdapat beberapa kendala 

yang dihadapi oleh pustakawan pada perpustakan Abdurrasyid Daeng Lurang 

salah satunya yaitu mengenai anggaran yang seharusnya menunjang proses 

pelaksanaan promosi. Akan tetapi, kurangnya anggaran tersebut menjadi 
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penghambat dan mempengaruhi kegiatan promosi perpustakaan. Dari hasil 

wawancara dengan SM menjelaskan bahwa: 

“Kegiatan promosi yang kita lakukan disini sangat bermanfaat bagi 

perpustakaan itu sendiri pastinya, karena dengan itu jumlah pengunjung 

semakin meningkat tiap harinya  sehingga  perpustakaan tidak lagi dikatakan 

sebagai tempat penyimpanan buku saja. Oleh karena itu penting dilakukan 

promosi, tapi hal ini juga tergantung dari anggaran perpustakaan. Namun  

minimnya dana yang diperoleh perpustakaan ini telah mengakibatkan 

kegiatan promosi yang kita lakukan akhirnya kurang 

maksimal”.(SM/20/02/2020) 

 

Selanjutnya SH menanmbahkan jawaban dari informan 3 diatas bahwa: 

“Di perpustakaan ini sebenarnya kita juga kurang personil, untuk jumlah 

pustakawannya 5 orang sehingga ini juga menjadi kendala dalam melakukan 

kegiatan promosi. Masalah pembagian tugasnya sudah ada tapi tidak 

sebanding dengan tugas yang harus dikerjakan, karena ada yang harus tugas 

diluar tentunya juga ada yang tugas di kantor. Maka dari itu kita kesulitan 

dalam melaksanakan kegiatan promosi karena sumber daya manusianya 

yang  masih kurang”.(SH/20/02/2020) 

 

Kurangnya sumber daya manusia dalam sebuah organisasi khususnya 

perpustakaan sebagai pusat informasi sangatlah berpengaruh terhadap 

keberhasilan yang akan dicapai, dimana dalam perpustakaan memiliki jasa atau 

pelayanan yang akan dikonsumsi secara bersama dan tentunya berbeda dengan 

unit lain. Promosi perpustakaan tidak akan maksimal pencapaiannya jika hanya 

dijalankan oleh beberapa pustakawan saja, terlebih jika tidak ada komitmen dari 

pimpinan serta kurangnya anggaran untuk menjalankan kegiatan promosi. Selain 

anggaran dan sumber daya manusia, ternyata lemahnya manajemen sebuah 

organisasi juga menjadi penghambat dalam pelaksanaan kegiatan promosi 

perpustakaan, hal tersebut merupakan faktor penghambat dari luar perpustakaan. 
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Dalam arti lain bahwa faktor yang mendukung efektifnya sebuah program 

terlaksanakan dengan baik, ternyata hal tersebut juga menjadi faktor penghambat 

untuk mencapai sebuah tujuan.  

Sementara itu DS mengatakan bahwa promosi memang sangat penting 

dilakukan untuk memperkenalkan apa yang dimiliki perpustakaan, akan tetapi 

disisi lain sebelum kegiatan promosi itu dilakukan sebaiknya apa yang dimiliki 

perpustakaan tersebut tentunya sudah layak dipromosikan, seperti halnya koleksi 

yang dimiliki adalah koleksi-koleksi yang ter-update serta penerapan layanan 

sudah maksimal. Berikut penjelasan dari informan 1: 

“Menurut saya sebaiknya kita nilai dulu apa yang kita punya sebelum kita 

perkenalkan ke orang lain apalagi dalam hal ini kita perkenalkan ke khalayak 

ramai, jangan sampai kita adakan kegiatan promosi secara besar-besaran 

sementara yang kita punya itu tidak sesuai dengan apa yang masyarakat 

harapkan. Sebagai contoh bahan bacaan harus yang ter-update karena 

kebutuhan masyarakat juga semakin hari semakin beragam, jadi kita harus 

sediakan sesuai kebutuhan dengan mengikuti perkembangan zaman 

ini”.(DS/20/02/2020) 

 

Hal serupa juga diakui oleh SM yang mengatakan bahwa: 

“Untuk mempromosikan sesuatu yang kita punya terlebih dahulu kita lihat 

dulu kualitasnya, apa sudah layak dipromosikan atau belum. Hal ini sangat 

penting supaya sasaran kita menanggapi balik, artinya kepuasan pemustaka 

adalah keberhasilan sebuah perpustakaan dan tentunya  ini adalah hasil dari 

kinerja pustakawan tentunya dan tak lepas dari bagaimana pimpinan 

mengatur manajemen organisasinya.”(SM/20/02/2020) 

 

Disisi lain sekeras apapun orang berusaha membujuk atau memikat daya 

tarik seseorang untuk menyukai apa yang kita punya seperti halnya di 

perpustakaan, akan tetapi jika orang tersebut kurang kesadarannya mengenai 
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pentingnya perpustakaan maka bagaimanapun pustakawan memperkenalkan 

atau  mempromosikan tetap tidak ada feedback dari sasaran. Oleh karena itu, 

kegiatan promosi yang mendatangkan langsung pemustaka dilokasi perpustakaan 

perlu dilakukan, dimana pustakawan harus lebih sering melakukan interaksi 

langsung dengan masyarakat umum. 

Tak heran jika pemustaka yang berkunjung lebih dominan anak-anak 

atau mahasiswa, karena umumnya masyarakat mempunyai kesibukan masing-

masing yang setiap harinya bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga, 

sehingga bagi sebagian masyarakat tidak memiliki waktu luang untuk 

berkunjung ke perpustakaan. Hal tersebut didasari karena faktor ekonomi yang 

semakin krisis sementara kebutuhan juga semakin beragam. 

Membaca adalah membuka jendela dunia, dengan membaca 

pengetahuan akan semakin bertambah serta memperluas wawasan dan tentunya 

hal tersebut menyadarkan masyarakat untuk lebih berhati-hati dalam mengambil 

keputusan ketika menghadapi masalah maupun dalam memulai sesuatu. Untuk 

kemajuan perpustakaan, melakukan promosi adalah hal yang paling dasar agar 

perpustakaan dapat terlaksana sebagaimana fungsi, tujuan, visi dan misinya. 

Melakukan kerjasama dengan berbagai pihak, instansi maupun komunitas 

merupakan bentuk kegiatan promosi yang paling efektif dan tidak membutuhkan 

terlalu banyak biaya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya tentang strategi promosi perpustakaan di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng 

Lurang, maka penulis mengambil kesimpulkan sebagai berikut 

1. Strategi promosi perpustakaan yang dilakukan oleh pustakawan di 

perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 

Adapun bentuk-bentuk kegiatan promosi yang  telah dilakukan yaitu 

diterapkannya layanan perpustakaan keliling ke sekolah-sekolah yang dianggap 

membutuhkan layanan tersebut, selanjutnya kegiatan penyebaran brosur ke tempat 

kerumunan orang, pengembangan layanan online/ website, pelaksanaan kegiatan 

expo, pelatihan dan berbagai perlombaan kemudian bekerjasama dengan berbagai 

komunitas literasi sehingga dapat mendatangkan langsung pengguna informasi ke 

lokasi perpustakaan sehingga proses pengenalan perpustakaan dapat terlaksana 

dengan baik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

2. Kendala-kendala yang dihadapi pustakawan dalam melakukan promosi 

perpustakaan di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 

Selanjutnya kendala dalam melakukan kegiatan promosi yaitu hal yang 

paling dasar adalah minimnya anggaran untuk menunjang proses pelaksanaan 

promosi, kurangnya jumlah pustakawan profesional untuk melakukan kegiatan 
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promosi, koleksi-koleksi di perpustakaan tersebut tidak up to date serta kurangnya 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya perpustakaan bagi kehidupan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran sesuai 

dengan hasil penelitian di lapangan  dan pembahasan yang telah diuraikan tentang 

strategi promosi perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang. Berikut beberapa saran 

yang dimaksud: 

1. Diharapkan kegiatan promosi lebih ditingkatkan dan lebih sering 

dilaksanakan di perpustakaan agar masyarakat lebih mudah memahami arti 

perpustakaan yang sebenarnya. 

2. Diharapkan pihak perpustakaan untuk dapat memanfaatkan segala media 

baik cetak maupun online untuk melakukan promosi agar proses 

pengenalan perpustakaan lebih cepat terlaksana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

46 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Badollahi, Mustafa. Promosi Jasa Perpustakaan. Jakarta: Universitas Terbuka, 2010. 
Budi Sutedjo Dharma Oetomo. 2006. Perencanaan dan Pembangunan Sistem 

Informasi. Yogyakarta: Andi. 

 

Darmono. 2001. Manajemen  dan Tata kerja Perpustakaan Sekolah. Jakarta: Gramedia. 

Hernando 2005:2). Kode etik pustakawan.Jakarta: Depdikbud 
Herold Lasswell, dalam sudarsana  (2007.3-42) 
Hs,Lasa(2005 : 2) 
Kementrian Agama RI. 2012. Al-Qur’an al-Karim, ter, Lajnan Patashih Mushaf AL-

Qur’an Departemen Agama Republik Indonesia,. Jakarta: Syigma Examedia 

Arkanleema. 

Kotler (1993: 253) 
Mathar,  Muh. Quraisy. Manajemen dan Organisasi Perpustakaan. Makassar: 

Alaluddin University Press, 2012. 

Muhammad Nurdin (2013). Hubungan promosi perpustakaan terhadap minat kunjung 
pemustaka di badan perpustakaan dan arsip daerah daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan. 

Muhammad Nurdin 2013 Hubungan Promosi Perpustakaan Terhadap Minat Kunjung 
Pemustaka Di Badan perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan 

Noerhayati S, 1987. Pengelolaan Perpustakaan; Jilid 1, Bandung: Alumni. 

Perspektif Manajemen Pengetahuan Informasi, Komonikasi, dan Perpustakaan. 
Jakarta: Rajawali Pers. 

Qalyubin Syihabuddin dkk.2002. Dasar-Dasar Ilmu Perpustakaan Dan Informasi. 

Republik Indonesia, Departemen Agama. Buku Pedoman Perpustakaan Dinas. 

Jakarta: Balai Pustaka, 2001. 

Republik Indonesia. 2007 Undang-undang Republik Indonesia tentang Perpustakaan. 

Cet. III; Jakarta: Perpustakaan Rasional RI. 

Sarwono, Wiji. 2006 Dasar-dasar Ilmu Perpustakaan :Sebua hPendekatan Praktis. 
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 

Soetminah, 1992. Perpustakaan, Kepustakawanan dan Pustakawan. Yogyakarta: 
Kanisius. 

Soetrisno.1982. “walfore state dan walfare society dalam ekonomi pancasila” 
Yogyakarta : B P F E Universitas Gadjahmada 

Sudarsana (2007 : 3-42) 



47 
 

 
 

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Cet. XVII; 
Bandung: Alfabeta. 

Suharto dan sumarsih.2001. Promosi Sebagai Salah Satu Pemasaran Untuk 

Meningkatakan Pelay-an Jasa Informasi Di Perpustakaan.[s.I: s.n]. 

https://tafsirweb.com/1981-quran-surat-al-maidah-ayat-97.html 

Sutamo NS. 2006 Perpustakaan dan Masyarakat. Cet. I: Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia. 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

L 

 

A 

 

M 

 

P 

 

I 

 

R 

 

A 

 

N 

 

 

 



 
 

 
 

Wawancara dengan Informan 

 

 

 



 
 

 
 

Koleksi Perpustakaan 

 
 

 

  

 

 

 

  

 



 
 

 
 

Kegiatan Perpustakaan 

 



 
 

 
 

 


